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ABSTRAK

Luthfiyah, 2023. Pemikiran Fazlur Rahman tentang Integrasi Pendidikan
Agama Islam dan Sains dalam menghadapi Masyarakat 5.0. Tesis,
Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut
Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing Tesis: Dr.
Faridah Ulvi Na’imah, M.Hi.
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Fazlur Rahman adalah pemikir Islam yang memiliki pengaruh besar dalam
perkembangan ilmu pengetahuan. Konsep Fazlur Rahman terhadap pendidikan
berpijak pada konsep dan pendekatan kolaboratif antara modern dan filosofis kajian
yang berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah. Melalui pendekatan ini, mengarahkan
terhadap visi tujuan pendidikan Islam secara ideal dan praktis.

Integrasi Pendidikan agama Islam dan Sains menurut Fazlur Rahman adalah sebuah
pembaharuan terhadap pendidikan Agama Islam dan Sains, yang berorientasi pada
al-Qur’an dan as-Sunnah. Rumusan alah dalam penelitian ini meliputi: 1)
Bagaimana pemikiran Fazlur Ra » ang_ i
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Menurut Fazlur Rahman, pendidikan
Islam harus menggabungkan antara tradisi agama dan pemahaman kontekstual yang
sesuai dengan zaman modern. 2) Menurut Fazlur Rahman, integrasi pendidikan
agama Islam dan sains adalah hal yang penting dalam konteks perkembangan ilmu
pengetahuan modern. Baginya, integrasi antara pendidikan agama Islam dan sains
dapat membawa manfaat bagi kemajuan intelektual umat Muslim serta memperkuat
posisi mereka dalam dunia akademik global yang tetap berkonsep pada al-Qur’an.
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Fazlur Rahman is an Islamic thinker who has a major influence on the development
of science. Fazlur Rahman's concept of education is based on collaborative concepts
and approaches between modern and philosophical studies based on the Qur'an and
as-Sunnah. Through this approach, directing towards the ideal and practical vision
of Islamic education goals.

The integration of Islamic religious education and science according to Fazlur
Rahman is a renewal of Islamic religious education and science, which is oriented
towards the Koran and as-Sunnah. Lk gylation of the problems in this study
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The results of this study indicate that: 1) According to Fazlur Rahman, Islamic
education must combine religious traditions and contextual understanding in
accordance with modern times. 2) According to Fazlur Rahman, the integration of
Islamic religious education and science is important in the context of the
development of modern science. For him, the integration of Islamic religious
education and science can benefit the intellectual progress of Muslims and
strengthen their position in the global academic world which remains based on the
concept of the Koran.
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